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Kata Pengantar 

Integrasi teknologi digital dalam dunia ekonomi telah secara sistimatis dan 
struktural memungkinkan terwujudnya transformasi dan pengembangan 
inovasi digital dalam semua aspek bisnis dan dengan demikian 
menghadirkan potensi sumber daya binis yang terbuka dan lebih luas di 
era Industry 4.0 dan Society 5.0 di era globalisasi yang diasosiasikan 
dengan ekonomi disruptif. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat 
komprehensif atas konsep, strategi dan implementasi bisnis digital sangat 
penting dipahami oleh para pelaku bisnis bukan saja bagi tercapainya 
tujuan entitas bisnis dan kewirausahaan tapi juga terselenggaranya bisnis 
yang keberlanjutan dalam persaingan global. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas konsep, strategi dan implementasi bisnis digital. Di 
dalamnya dibahas konsep dan ruang lingkup bisnis dan kewirausahaan, 
identifikasi peluang bisnis, corporate entrepreneurship di era disruptif, dan 
manajemen risiko. Konsep pembiayaan, manajemen pemasaran, bauran 
pemasaran, penetapan harga produk, perilaku konsumen dan konsep dan 
aplikasi kewirausahaan kreatif kemudian diuraikan. Selanjutnya 
dipaparkan strategi teknologi informasi dalam pengembangan bisnis, etika 
bisnis, corporate social responsibility dan kewirausahaan sosial, 
pengawasan dan pengendalian usaha, dan manajemen keuangan usaha 
dan akuntansi bisnis. Penjelasan mengenai konsep kewirausahaan dalam 
pembangunan ekonomi, pengembangan ekonomi UKMK dan manajemen 
dan strategi kompetisi pasar diberikan sebelum ditutup dengan paparan 
mengenai sistem informasi dan manajemen sumber daya manusia dalam 
bisnis dan kewirausahaan. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas konsep, strategi dan 
implementasi bisnis digital. 

 

GCAINDO 
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Life can only be understood by looking backward, 

but it must be lived looking forward. 

— Soren Kierkegaard 
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14.1 Pendahuluan 

Perkembangan manajemen strategis tidak dapat dipisahkan dengan 

perkembangan dan diskusi tentang strategi. Walaupun penggunaan kata 

strategi dan Manajemen Strategis sering disamakan dan dipertukarkan, 

sebenarnya keduanya memiliki perbedaan. Strategi merupakan suatu 

rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu Henry Mintzberg 

mendefinisikan strategi sebagai pola dalam pengambilan kuputusan, Peter 

Drucker mengatakan strategi adalah teori perusahaan untuk mendapatkan 

keunggulan daya saing sedangkan Manajemen Strategis adalah proses 

yang berkelanjutan untuk memformulasikan, mengimplementasikan dan 

memonitor pelaksanaan suatu strategi. Manajemen Strategis merupakan 

manajemen untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu perusahaan, 

sedangkan strategi merupakan pendekatan menyeluruh yang 

mengarahkan operasional suatu perusahaan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang suatu perusahaan. 

Walaupun strategi dikatakan suatu proses yang memiliki paradigma 

ilmu pengetahuan yang melibatkan analisis yang dalam dan menyeluruh, 

tetapi strategi juga memiliki paradigma seni, yaitu melakukan sintesa dari 

hasil analisis (Maranville, 2011).Tzun Sui menggambarkan dengan sangat 

tepat bahwa Manajemen Strategis bukan hanya merupakan suatu 

pengetahuan dan proses tetapi juga seni. Secara umum, manajemen 

strategis memiliki beberapa langkah non linear, yaitu analisis strategis, 

formulasi strategi dan implementasi. Dikatakan non linear karena proses 

ini dapat memberikan umpan balik terhadap proses sebelumnya terutama 

pada saat ada ketidakpastian atau dipakai sebagai umpan balik kinerja. 

Mintzberg dan Waters (1985) mengatakan walaupun strategy merupakan 

suatu rencana tetapi strategi yang dikehendaki tidak selalu yang akan 

direalisasikan, tetapi ada strategi yang tidak teralisasi dan ada strategi 

baru yang muncul sehingga dalam eksekusinya akan sangat dinamis 

berdasarkan situasi dan kondisi dari luar perusahaan, tetapi juga 

berdasarkan tarik-menarik dan kompromi kepentingan dari pemangku 

kepentingan. 

Praktik strategi tertua yang tercatat di dalam sejarah, dapat terlihat 

sejak Musa yang membawa keluar bangsa Israel dari perbudakan Mesir, 

mendelegasikan tugasnya kepada orang-orang yang cakap dan dapat 

dipercaya untuk menjalankan tugasnya. Perkembangan strategi 

berkembang dari militer sampai dengan Bisnis. Nama-nama terkenal 
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seperti Tzun Sui dengan “Art of War”nya, dan bangsa Yunani dengan 

Trojan Horsenya, dan nama-nama seperti Genhis Khan, Alexander the 

Great, Julius Ceasar, Napoleon sampai dengan nama-nama di dunia 

Bisnis sepert Pieter Drucker, Philip Selznick, Alfred Chandler, Igor Ansoff, 

and Bruce Henderson John. D Rockefeller dan Jeff Bezos bermunculan. 

Tabel 14.1 Perkembangan manajemen strategis (Grant, 2018) 

 

Perkembangan manajemen strategis seperti digambarkan di Tabel 

14.1 di dalam dunia Bisnis dimulai di tahun 1950-1960 di mana pimpinan 

perusahaan mengalami masalah mengambil keputusan dan mengontrol 

perusahaan yang semakin besar dan kompleks dan berkembangnya 

perencanaan korporasi dengan jangka perencanaan 5 tahun dengan 

perencanaan berbasis analisis makroekonomi. Di tahun 1970, Michale 

Porter mengembangkan apa yang pendekatan ekonomi Industrial 

Organization yang mengedepankan analisis faktor-faktor external dari 

perusahaan untuk market attractiveness dan market share sebagai faktor 

yang dianalisis dalam pengembangan strategi untuk mencari profit. 
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Analisis pengembangan strategi dalam mencari keuntungan tersebut 

bergeser di tahun 1980-1990 dari menganalisis faktor internal menjadi 

faktor internal seperti sumber daya dan kemampuan perusahaan, di mana 

penciptaan perbedaan dan perbedaan sumber daya dan kemampuan 

menjadi titik tumpu analisis dan mengeksploitasi perubahan tersebut. Di 

abad ke-21 dengan semakin berkembangnya dan demokratitasi teknologi, 

fokus pengembangan strategi Kembali bergeser terutama dalam 

menghadapi ketidak pastian. Pengembangan dari strategi berfokus 

terhadap pemanfaat teknologi guna menjadi fleksible dan inovatif. 

14.2 Evolusi industri dan perkembangan teknologi 

Teknologi menjadi faktor penting dalam evolusi Industri yang didorong oleh 

kesadaran dan motivasi manusia untuk bertahan hidup, memenuhi 

kebutuhan komoditas serta memenuhi kebutuhan sosial untuk 

berinteraksi, serta memperebutkan kekuasaan. Dari masa jaman batu di 

mana teknologi dipakai sebagai senjata untuk berburu dan bertahan hidup, 

kemudian manusia berkumpul dan mengerjakan pertanian di sana 

teknologi juga berperan dalam bercocok tanam. Di era revolusi industri, 

teknologi Kembali berperan karena memungkinkan otomatisasi sehingga 

pada saat ini memasukin era digital. 

Teknologi digital mengakibatkan perubahan yang fundamental di 

beberapa hal: pola pikir persaingan, peta persaingan, perilaku pelanggan, 

penggunaan data dan bagaimana inovasi di dilakukan. Hal ini 

mengakibatkan perubahan tersendiri bagi perusahaan untuk beradaptasi 

dan berubah. Faktor-faktor rutin organisasi, kondisi sosial dan politik serta 

conformity daripada perusahaan, kemampuan untuk eksploit dan eksplore 

suatu yang baru. 

Perkembangan teknologi memiliki dua peran bagi perusahaan: (1) 

Peningkatan kompetensi atau Penghancur Kompetensi. (2) inovasi 

ditingkat arsitektur perusahaaan atau di tingkat komponen (3) sustaining, 

radikal dan disrupsi inovasi. 
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14.3 Perubahan mindset dalam manajemen strategis 

14.3.1 Pelanggan memang adalah raja 

Istilah bahwa pelanggan adalah raja memiliki arti yang lebih dalam di era 

digital. Perusahaan bukan hanya harus menyediakan produk atau layanan 

yang diminta oleh pelanggan, tetapi juga menyediakan suatu pengalaman 

mulai dari sadar akan kebutuhan akan produk dan layanan tertentu sampai 

dengan merekomendasi produk dan layanan tersebut. Di tradisional 

business personalisasi pemenuhan kebutuhan dari suatu produk sangat 

sulit terutama berhubungan dengan perluasan daripada usaha. Sebagai 

contoh penjahit pakaian di mana mereka harus mengukur satu per satu 

daripada pelangganya untuk memberikan suatu produk pakaian yang 

benar-benar pas dengan ukuran pelanggan, akan sangat menantang 

untuk mengukur ukuran baju pelanggan satu persatu untuk 

mengembangkan pasar ke daerah yang cakupanya lebih luas. Di era 

digital hal ini dapat lebih mudah dilakukan terutama dengan penerapan 

berbagai teknologi sosial media, analitik melalui transaksi smartphone 

mereka. Retailer akan sangat dibatasi oleh geografi untuk menjual 

didaerah mereka. Tetapi Internet telah merubah hal ini sehingga 

keterbatasan waktu, tempat, lokasi menjadi tidak ada. Pembentukan pasar 

yang baru dengan mempergunakan berfokus terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh pelanggan. Jikalau kita berkaca terhadap apa yang 

dilakukan oleh Google dan Netflix, kemampuan untuk memahami perilaku 

pelanggan dan mendapatkan feedback menjadi sangatlah penting. 

Dengan perkembangan mobile devices hal ini menjadi sangat mungkin. 

Netflix sebagai contoh lainnya adalah mereka membayangkan bahwa 

pelanggan akan lebih suka untuk melihat video di waktu dan tempat yang 

mereka pilih dan tidak harus ke sinema yang memakan waktu dan harga 

snacknya yang mahal, dan belum lagi gangungaan karena penonton yang 

lain rebut. Personalisasi dari pelanggan memungkinkan pertumbuhan 

yang eksponensial daripada suatu usaha. Studi yang dilakukan oleh World 

Economic Forum terhadap 200 perusahaan 

(http://reports.weforum.org/mastering-hypergrowth/infographics/) 

memberikan suatu gambaran bahwa perusahaan hypergrowth memiliki 

pertumbuhan pendapatan CAGR > 40 % yang berfokus terhadap 

scalability, talent dan teknologi. Peran daripada pelanggan juga berubah 

bukan hanya sebagai konsumen tetapi juga sebagai influencer yang dapat 
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mempengaruhi pembelian lebih lanjut berkenaan dengan produk dan 

layanan yang ada. 

14.3.2 Meningkatnya peran kemampuan digital dan platform digital 

Kemampuan digital dan platform digital menjadi sumber daya penting dan 

enabler kemampuan perusahaan, bukan hanya untuk efisiensi 

perusahaan tetapi juga untuk pertumbuhan dari perusahaan. Secara garis 

besar kemampuan digital suatu perusahaan terdiri dari tiga, yaitu 

kemampuan secara digital untuk menefektifkan operasional, mendukung 

model bisnis dan juga berhuubungan dengan pelanggan dan dapat 

dikembangkan lebih detial seperti di Gambar 14.1. 

 

Gambar 14.1 Kemampuan digital umum (An, 2019) 

Proses digitalisasi baik proses business maupun membangun digital 

channel yang mampu menghubungkan perusahaan dengan pelanggan, 

tetapi insiatif ini tidak dapat menyamai peran daripada platform digital. 

Platform digital adalah yang menyatukan ekosistem, mengarahkan dan 

menganalisis data yang mengalir ke dan dari sejumlah besar sumber, dan 

menyesuaikan pengalaman konsumen ujung ke ujung. Ini memungkinkan 

model penghasil uang baru, dapat mendeteksi pola perilaku konsumen, 
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dan dapat membuat prediksi dengan segala macam implikasi untuk 

efisiensi dan pertumbuhan. Data dan algoritma menjadi hal yang penting 

untuk memahami perilaku dan transaksi dari anggota daripada ekosistem 

yang ada. 

14.3.3 Kekuatan ekosistem 

Pendekatan ekosistem yang bukan hanya berfokus terhadap strategi 

ekosistem kolektif tetapi juga strategi ekosistem kolaboratif. Strategi 

ekosistem kolektif ditandai bahwa seluruh anggota dari suatu eksosistem 

bersaing dengan ekosistem pesaingnya. Berbeda dengan sifat kolektifnya, 

kolaboratif lebih berfokus bagaimana suatu perusahaan mengatur 

ekosistemnya lebih baik daripada pesaing. Perusahaan-perusahaan 

seperti apple dan google, mereka membutuhkan ekosistem developer 

aplikasinya untuk membuat produk utama mereka menjadi berguna di 

mana anggota-anggota ekosistem tersebut bisa jadi merupakan anggota 

dari kedua perusahan tersebut. 

 

Gambar 14.2 Ekosistem bisnis Apple (Schmiedegen, 2013) 
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Karakter yang unik dari anggota ekosistem memungkinkan mereka 

secara bersama-sama mengembangkan kemampuan kolektif untuk 

mencapai suatu tujuan bersama yang melewati kemampuan dari aktor 

individual atau mungkin group sejenis dengan aktor yang sama.(Kelly, 

2015). Ekosistem yang didukung oleh platform mendukung apa yang 

disebut dengan sharing economy yang memungkinkan untuk merubah 

ekonomi. 

14.3.4 Perubahan metrik kinerja 

Perusahaan digital memiliki pengukuran kinerja yang berbeda. 

Pengukuran kinerja yang diharapkan oleh investor akan sangat berbeda 

antara perusahaan digital dan tradisional. Earning per share (EPS) 

merupakan metrik kinerja yang diharapkan oleh para investor. E&Y 

mengatakan setidaknya ada beberapa metrik kinerja perusahaan yang 

biasa diukur untuk memahami mengenai kinerjanya: gross margin, 

pengguna aktif, burn rate (use of cash) revenues and growth trajectories 

karena perusahaan teknologi mampu memiliki recurring revenues yang 

baik. Menjual langganan, seperti yang dilakukan Netflix, Adobe, dan 

Amazon, memberikan aliran pendapatan berulang yang lebih dapat 

diprediksi. Langganan seperti anuitas bagi perusahaan yang 

menawarkannya, mengurangi siklus. Ini adalah kenyamanan dan 

penghematan bagi pelanggan. Untuk pelanggan Adobe, langganan 

memungkinkan mereka menggunakan perangkat lunak tanpa investasi 

besar di muka. 

Beberapa jenis perusahaan misalnya perusahaan Sofware As 

Services memiliki metrik kinerja yang berbeda, misalnya customer life time 

value (LTV), customer acquisition costs (CAC), LTV atau CAC ratio and 

the churn rate. Pengukuran kinerja dari suatu perusahaan digital memang 

berbeda satu dengan yang lainnya disesuaikan dengan metrik kinerja apa 

yang menjadi penting di dalam suatu perusahaan terutama perusahaan 

pemula. Salah satu cara mengukur seberapa pendapatan dan efektifitas 

dari sumber daya seperti manusia adalah dengan mengukur total 

pendapatan dibagi dengan jumlah karyawan seperti di Gambar 14.3. 
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Gambar 14.3 Pendapatan per karyawan (Bobbink, 2019) 

14.3.5 Manusia dan kultur yang mendorong inovasi dan eksekusinya 

Kultur organisasi dan karyawan merupakan asset dan mesin sosial yang 

dapat menghasilkan inovasi bagi pelanggan. Struktur perusahaan yang 

hirarki atau matriks dapat menghalangi inovasi, dikarenan struktur hirarki 

menhambat pengambilan keputusan dalam penyelesaian masalah, belum 

lagi bahwa antara pimpinan dan pegawai memiliki jarak komunikasi yang 

jauh sehingga dapat terjadi diskrepansi terhadap pengambilan keputusan 

dan kebutuhan pelanggan. Beberaepa model dari kultur digital yang bukan 

hanya tentang pemimpin tetapi juga berhubungan dengan karyawan, 

beberapa atribut seperti berpusat pada pelanggan, agile dan flexibel, 

pemecahan masalah secara digital, kultur terbuka dan mampu 

berkolaborasi, mengambil keputusan dengan data dan mampu berinovasi. 

14.3.6 Kepemimpinan digital 

Perbedaan yang mencolok daripada pemimpin digital adalah kemampuan 

untuk mengenal, kemampuan dan orientasinya. Pemimpin perusahaan 

digital memliki mental untuk bertumbuh secara eksponensial, kemampuan 

untuk menganalisis berdasarkan data dan fakta, kenginan untuk secar 

akonsisten untuk membuat terobosan baru dan menghancurkan berbagai 

berbagai hambatan serta mampu memanfatkan AI dan alogritma untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada. Hal ini tergambar di 
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dalam kultur digital di mana pemimpin perusahaan juga menjadi bagian 

daripadanya seperti digambarkan pada Gambar 14.4. 

 

Gambar 14.4 Kerangka kultur digital (Capgemini, 2019) 

14.4 Manajemen strategis di era digital 

Kerangka yang sama dapat dipakai untuk memahami manajemen 

strategis di era digital yang dihadapkan pada kecepatan bersaing dan 

berbagai ketidak pastian. Secara umum terdapat lima proses dalam 

membangun suatu strategi di dalam manajemen strategis, yaitu (1) 

analisis strategi atau yang sering disebut penentuan posisi strategis dari 

suatu perusahaan berdasarkan analisis internal dan ekseternal 

perusahaan (2) formulasi strategi, (3) implementasi strategi (4) evaluasi 

dan kontrol strategi dan terakhir adalah (5) proses umpan balik dan 

pembelajaran. 

Menurut penelitian Rêgo et al. (2021) dimasing fase proses ada 

beberapa hal yang menjadi penekanan terutama dikarenakan adopsi 

teknologi di dunia bisnis. 
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(a) Analisis strategis 

Di dalam analisis stratregis terutama dianalisis lingkungan di dalam 

dan di luar perusahaan ada beberapa hal yang dilakukan 

perusahaan. Misalnya dianalisis lingkungan ekseternal berupa 

pencarian kesuksesan sumber daya teknologi yang tersedia, 

dampak dari teknologi bagi industri dan perusahaan sejenis. 

Analisis kerja sama dan aliansi serta akusisi merupakan beberapa 

hal yang juga merupakan bagian daripada analisis ekseternal 

perusahaan.Demikian juga dengan analisis internal perusahaan 

lebih banyak berhubungan dengan kultur organisasi, 

kepempimpinan, perubahan dan juga kemapuan digital. 

(b) Formulasi strategi 

Dikarenakan ketiakpastian dan kontek persaingan beberapa 

pendekatan mengenai formulasi dari strategi terutama berhubungan 

dengan proses transformasi digital baik untuk perusahaan besar 

maupun kecil dan menengah. Sebagai contohh studi kasus yang 

dilakukan oleh Chanias et al (2019) bahwa realisasi strategi 

transformasi digital bersifat dinamis dan memiliki beberapa episode 

(Gambar 14.5) dan dapat didekati pendekatan dari pimpinan 

perusahaan atau dari karyawan (Gambar 14.6). 

 

Gambar 14.5 Proses dan aktifitas model terintegrasi (Chanias et al., 
2019)  

(c) Implementasi strategi 

Dalam impelementasinya pendekatan portfolio dilakukan untuk 

menghasilkan suatu nilai, produk dan layanan baru. Strategi dari 

implementasi didasari oleh tahap dan tujuan dariapada strategi. 

Chanias et al. (2019) membuat suatu pendekatan implementasi 
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strategi berdasarkan tujuan daripada strategi tersebut, apakah 

berupa pembelajaran, optimalisasi atau otomatisasi yang 

bergantung pada berbagai hal dari governance dan compliance, 

dukungan Manajemen, model interasik, pendididan tools, serta 

aturan. 

 

Gambar 14.6 Pendekatan transformasi digital (Chanias et al., 2019) 

o Evaluasi dan kontrol 

Evaluasi daripada peneraapn strategi dapat melalui evaluasi kinerja 

keuangan ataupun pembelajaran mengenai sumber daya dan 

kemampuan perusahaan baru yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

nilai di mana termasuk kemampuan karyawan, sistem informasi, 

motivasi, empowerment and alignment (Scuotto et al., 2019). 

o Umpan balik dan pembelajaran 

Proses ini dibutuhkan guna organisasi dalam menentukan tindak 

lanjut atau keputusan yang bersifat korektif beterhadap 

perencanaan yang ada. Dengan pemanfaat teknologi, umpan balik 

ini dapat dilakukan bukan hanya diakhir dari setiap episode proses 

pengembangan dan impelemnetasi daripada strategi tetapi di setiap 
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proses baik analisis terhadap faktor internal dan ekseternal 

perusahan, proses imlementasi dan evaluasi. 

Tabel 14.2 Strategi implementasi Architype (Chanias et al., 2019) 

 

14.5 Epilog 

Manajemen strategis dan strategi merupakan dual hal yang tidak dapat 

dipisahkan tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu mencapai tujuan dan di 

dalam bisnis tujuannya adalah menciptakan nilai bagi seluruh pemangku 

kepentingan dan tetap bertahan dalam pembentukannya. Di dalam bisnis 

nilai tersebut dapat berupa finansial, bagi non bisnis nilai-nilai lain dapat 

merupakan target pencapaian. 

Secara garis besar, proses dalam mencapai tujuan tersebut 

memiliki prinsip yang sama, yaitu menganalisis faktor internal dan 

eksternal organisasi untuk menentukan posisi strategis organisasi, 

melakukan formulasi, implementasi, evaluasi dan umpan balik dan 

pembelajaran dari strategi yang ada. Hanya saja konteks dan konten dari 

setiap proses tersebut yang berubah sehingga proses mikro menjadi 

berubah juga. 

Di dalam pengembangannya dibutuhkan perubahan pemikiran baik 

dalam melihat kompetisi, kemampuan perusahaan, batasan dan sumber 

daya perusahaan. Sehingga dapat menghasilkan invoasi yang dibutuhkan 

untuk tetap dapat bertahan di dalam persaingan di era digital. 
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GLOSARIUM 

 

Aplikasi Penggunaan; penerapan. 

Artificial inteligence (AI) Kecerdasan buatan, bidang ilmu komputer yang 
dikhususkan untuk memecahkan masalah kognitif. 

Audit Pemeriksaan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki 
kecakapan dalam pemeriksaan. 

Big data Istilah yang menggambarkan volume besar data—baik 
terstruktur maupun tidak terstruktur—merupakan luaran dari dari sistem 
database yang dimiliki oleh perusahaan. 

Bisnis digital Proses transformasi bisnis dengan mengadopsi teknologi 
digital. 

Bisnis Usaha komersial dalam dunia perdagangan; bidang usaha; usaha 
dagang. 

Citra Kesan, perasaan, gambaran dari publik terhadap perusahaan atau 
organisasi; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang, 
atau organisasi. 

Digital Berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan 
tertentu. 

E-commerce Meliputi semua pasar online yang menghubungkan penjual 
dan pembeli. 

Ekonomi digital (i) Jenis ekonomi yang memanfaatkan teknologi digital 
dalam pengembangannya’ (ii) kegiatan ekonomi yang didasarkan pada 
teknologi digital internet. 

Experiential marketing Saluran distribusi marketing yang melibatkan 
interaksi langsung antara perusahaan dan pelanggan. Pemasar memakai 
multi saluran dalam experiential marketing, dengan menghubungkan 
inbound marketing dengan pelanggan secara emosional. 

Generasi millenal Generasi milleneal atau Generasi Y yang lahir sekitar 
tahun 1980 hingga tahun 1995. 

Inbound marketing Pendekatan marketing yang fokus untuk menarik 
konsumen melalui konten dan interaksi yang relevan dan solutif. 

Independensi auditor Auditor seharusnya memiliki independensi, baik 
mental maupun fisik, untuk melaksanakan tugas audit guna memberikan 
opini audit yang objektif, berdasarkan sikap seseorang untuk berperilaku 
jujur, tidak memihak, dan melaporkan kesimpulan secara eksklusif 
berdasarkan bukti yang tersedia. 
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Karakteristik big data Meliputi volume, veracity, variety dan velocity. 
Volume merupakan ukuran yang perlu diproses dan dianalisis. Veracity 
adalah kualitas data yang akan dianlisis. Variety adalah cakupan data 
yang berasal dari berbagai sumber, variasi dan tipe. Velocity merupakan 
seberapa cepat data yang dihasilkan. 

Kewirausahaan digital Upaya pemanfaatan teknologi informasi yang 
dilakukan dalam usaha atau bisnis dan banyak digeluti oleh masyarakat. 

Manajemen strategis Manajemen untuk mencapai tujuan jangka panjang 
suatu perusahaan, sedangkan strategi merupakan pendekatan 
menyeluruh yang mengarahkan operasional suatu perusahaan untuk 
mencapai tujuan jangka panjang suatu perusahaan. 

Market sensing Pengindraan pasar, yaitu mempelajari tentang siapa 
pasar dengan efektif. 

Marketing Proses kemasyarakatan di mana individu dan kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan 
dan penawaran, pertukaran secara bebas atas produk dan jasa yang 
bernilai dengan pihak lain. 

Media sosial Sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi 
satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi 
dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. 

Nilai (value) Perbandingan antara manfaat dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk pembelian dan penggunaan produk. 

Nilai pelanggan (customer value) Hasil dari proses yang dimulai dengan 
strategi yang didasarkan dengan pemahaman yang mendalam tentang 
kebutuhan pelanggan. 

Online Melalui jaringan internet. 

Opini audit Pernyataan auditor atas laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang telah diaudit dalam menganalisis laporan keuangan 
perusahaan sebagai pihak yang tidak memihak, auditor akan memberikan 
opini atas laporan keuangan yang telah diaudit. 

Organisasi Kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan bersama. 

Pandemi Epidemi penyakit yang menyebar di wilayah yang luas, misalnya 
beberapa benua atau seluruh dunia. 

Pemasaran Proses, cara, perbuatan memasarkan suatu barang 
dagangan. 

Product service system (PSS) Bisnis model yang mendepankan sumber 
pendapatan perusahaan berbasis sistem layanan (jasa) sebagai penganti 
dari sumber pendapatan berbasis produk.  
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Public relations kegiatan untuk memberikan pengertian kepada publik 
yang lebih baik sehingga dapat menciptakan kepercayaan publik terhadap 
organisasi. 

Search engine optimization (SEO) Aktivitas tertentu yang bertujuan 
untuk mempengaruhi visibilitas atau ranking situs perusahaan di mesin 
pencari Google. 

Standar audit umum Standar audit dikaitkan dengan persyaratan auditor 
dan kualitas pekerjaannya. Standar umum terdiri dari tiga komponen yang 
penting untuk audit. 

Strategi pemasaran Rencana menyeluruh,terpadu, menyatu dalam 
mencapai tujuandi bidang pemasaran yang memberikan pedoman dalam 
bentuk kegiatan periklanan, program promosi, penjualan, program produk 
dan pendistribusian. 

Strategi (i) rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu; (ii) rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 

Wirausaha Seseorang yang mengorganisir dan menanggung risiko 
sebuah bisnis atau usaha. 
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